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JAKARTA - Kebijakan Food Estate kembali menuai kritikan. Setelah Calon
Presiden (Capres) dari Koalisi Perubahan Anies Baswedan, kini giliran petinggi
Partai Nasdem yang melontarkan kritik terhadap Food Estate.

Ketua DPP Partai Nasdem Bidang Lingkungan Hidup Lusyani Suwandi

menegaskan program Food Estate tidak berjalan, sedangkan hutan sudah
ditebangi.



"Ini tentunya merugikan dari sisi lingkungan hidup karena pohon-pohon di hutan
sudah ditebang, lalu anggaran yang seharusnya bisa mendukung para petani
mendapat subsidi pupuk atau bibit terbaik dari hasil research, ternyata tak
termanfaatkan sebagaimana mestinya," ungkap Lusyani kepada beberapa awak
media, Senin (04/12/2023).

Lusyani melanjutkan, semua pihak paham akan krisis pangan yang sudah
dirasakan saat ini. Kita semua juga mengetahui banyak penduduk yang tidak
mendapat pekerjaan.

"Namun Food Estate bukan menjadi solusi dari semua permasalahan, karena
lingkungan hidup sudah rusak, tapi para petani tidak mendapat untung," ungkap
Lusyani.

"Menurut hemat saya sebaiknya proyek food estate bisa dialihkan langsung ke
petani Indonesia, artinya jadikan proyek seperti itu berbasiskan pada kepentingan
petani,” ucapnya.

Sebelumnya, Anies Baswedan menegaskan tidak akan melanjutkan proyek food
estate. Dia akan mengembangkan pertanian dengan sistem kontrak (contract
farming) yang lebih menguntungkan petani dibandingkan food estate yang
menguntungkan perusahaan.

"Kenapa kami lebih cenderung pada proyek contract farming? Daripada uangnya
diberikan ke perusahaan seperti dalam food estate, lebih baik diberikan pada
petani dan dipakai untuk program pertanian,” kata Anies.

Sebelum Anies, beberapa bulan lalu Sekretaris Jenderal PDI Perjuangan Hasto
Kristiyanto menilai kebijakan food estate disalahgunakan. Hasto menyoroti
kerusakan lingkungan hidup.

Dia menyebut, food estate merupakan bagian dari suatu kejahatan terhadap
lingkungan.

"PDI Perjuangan ini mempunyai program Merawat Pertiwi. Maka kami mengapa
memberikan suatu catatan yang sangat kuat terkait dengan upaya yang telah
dilakukan oleh Presiden Jokowi untuk membangun food estate, tetapi dalam
praktik pada kebijakan itu ternyata disalahgunakan, dan kemudian hutan-hutan
justru ditebang habis dan food estate-nya tidak terbangun dengan baik," tegas
Hasto.

Sedangkan, pada tanggall 21 September 2023 Hasto membahas soal food
estate. Hasto menyampaikan, seharusnya proyek itu melibatkan petani,
masyarakat lokal perguruan tinggi, dan pusat riset. Dia menegaskan "Food
Estate harus dievaluasi.(Nurfahmi)



